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INTISARI 

 

RISTYANA, L., 2019. UJI AKTIVITAS HEMOSTATIS EKSTRAK 

ETANOL AKAR ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L.) PADA MENCIT 

PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI HEPARIN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Akar alang-alang (Imperata cylindrica L.) digunakan untuk menghentikan 

pendarahan. Hemostatik adalah mekanisme yang digunakan untuk menghentikan 

dan mencegah terjadinya pendarahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas hemostatis dan dosis efektif dengan menggunakan parameter waktu 

pendarahan, waktu pembekuan darah dan protombin time (PT).  

Penelitian menggunakan 25 ekor mencit dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 

kontrol negatif (CMC Na), kontrol positif (asam traneksamat), dosis ekstrak 

alang-alang dengan dosis 5,6; 11,2 dan 22,4 mg/20 g BB mencit. Diinduksi 

dengan menggunakan heparin secara subkutan selama 5 hari dengan dosis 0,01 

ml/20 g BB mencit. Semua data diuji dengan Shapiro-Wilk untuk mengetahui 

normalitasnya kemudian dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA 

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol akar alang-

alang dapat mempercepat waktu pendarahan, waktu pembekuan darah dan 

protombin time (PT) pada mencit putih yang diinduksi heparin. Dosis efektif yang 

dapat mempercepat waktu pendarahan, waktu pembekuan darah dan protombin 

time (PT) adalah 5,6 mg/20g BB mencit. 

 

 

Kata kunci : alang-alang, hemostatis, heparin. 
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ABSTRACT 

 

RISTYANA, L., 2019. HEMOSTATIC ACTIVITY OF ALANG-ALANG 

(Imperata cylindrica L.) ETHANOLIC EXTRACT ROOTS ON WHITE 

MALE MICE HEPARIN INDUCED, SKRIPSI, PHARMACY FACULTY. 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

 Roots of Alang-alang (Imperata cylindrica L.) are used to stop bleeding. 

Hemostatic is a mechanism used to stop and prevent bleeding. This study aims to 

determine the hemostatic activity and effective dose by using parameters of 

bleeding time, blood clotting time and prothrombin time (PT). 

The study used 25 mice divided into 5 groups namely negative control 

(CMC Na), positive control (tranexamic acid), dose of alang-alang extract at a 

dose of 5,6; 11,2 and 22,4 mg/20 g BB mice. Induced by using heparin for 

subcutaneously for 5 days at a dose of 0.01 ml/20 g BB mice. All data valued with 

Shapiro-Wilk to determine its normality was then analyzed using the One Way 

ANOVA test followed by the Tukey HSD test. 

The result showed that the administration of alang-alang ethanolic exstract 

canned accelerate bleeding time, cloting time and protombin time (PT) on white 

mice male induced by heparin. An effective dose that canned speed up bleeding 

time, cloting time and protombin time (PT) was dose 5,6 mg/20 g of mice. 

 

Keyword : alang-alang, hemostatic, heparin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendarahan adalah proses keluarnya darah dari pembuluh darah akibat dari 

rusaknya pembuluh darah yang disebabkan karena trauma, penyakit dan 

pendarahan pada pembuluh darah yang luka. Pendarahan memerlukan penanganan 

khusus karena pendarahan yang berlangsung lama dan tidak segera ditangani akan 

menyebabkan syok, sinkop (pingsan) dan kematian. Luka robekan pembuluh 

darah di leher, tangan dan paha dapat menyebabkan kematian dalam satu sampai 

tiga menit setelah adanya luka sedangkan pendarahan pada vena dapat 

menyebabkan kematian dalam 30 detik. Oleh karena itu harus melakukan 

penanggulangan sesuai dengan penyebabnya (Setiadinata 2003).  

Hemostatis adalah proses penghentian perdarahan secara spontan pada 

pembuluh darah yang cidera. Jika terjadi luka pada pembuluh darah akan segera 

terjadi vasokontriksi pembuluh darah sehingga aliran darah ke pembuluh darah 

yang terluka berkurang kemudian trombosit akan berkumpul dan melekat. Proses 

hemostasis dapat terjadi saat pembuluh darah mengalami vasokonstriksi akibat 

luka pada jaringan, sehingga menyebabkan darah mengalir menuju bagian yang 

luka tersebut. Terbentuknya bekuan darah (koagulasi) termasuk salah satu proses 

dalam mekanisme hemostasis. Proses hemostatis merupakan tahapan awal untuk 

penyembuhan luka (Rahajuningsih 2007).  

Pendarahan dapat dihentikan dengan tindakan lokal seperti penekanan 

oklusal menggunakan kassa yang berguna untuk mengontrol pendarahan dan 

dapat merangsang pembentukan bekuan darah yang stabil. Selain tindakan lokal 

dapat menggunakan tindakan sistemik, salah satu cara yang digunakan adalah 

pemberian sediaan hemostatis oral maupun injeksi yang dapat membantu 

mempertahankan volume plasma dan memperbaiki tekanan darah (Setiadinata 

2003). 

Asam traneksamat secara efektif dapat mengatasi pendarahan. Namun 

penggunaan jangka panjang dapat meningkatkan resiko sakit kepala, penurunan 
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nafsu makan, mual, diare, mengiritasi lambung. Asam traneksamat juga dapat 

melintasi sawar darah otak dan plasenta sehingga berbahaya jika digunakan oleh 

wanita hamil (Gery et al. 2009). 

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai hemostatis adalah 

alang-alang (Bangun 2012). Secara empiris alang-alang digunakan sebagai 

penyembuh luka, penyakit ginjal, hipertensi, batu ginjal, sakit punggung, pereda 

demam dan pelembut rambut. Sedangkan menurut penelitian yang sudah 

dilakukan, alang-alang digunakan sebagai penyembuh luka, penghentian 

pendarahan dan sakit gigi (Hidayat & Rachmadiyanto 2017). Salah satu aktivitas 

yang pernah diteliti yaitu antikoagulan alang-alang menunjukkan aktivitas 

antikoagulasi yang signifikan ketika diberikan secara oral (Ojha et al. 2010).  

Akar alang-alang memiliki kandungan kimia meliputi alkaloid, tanin, 

triterpenoid, karbohidrat, flavonoid, glikosida gula dan senyawa minyak yang 

mudah menguap (Shah & Umrethia 2017). Kandungan kimia lain menurut 

Jayalakshmi et al. (2010), adanya senyawa karbohidrat, steroid, glikosida dan 

flavonoid. Selain kandungan kimia diatas, akar alang-alang juga mengandung 

tanin, saponon, flavonoid, alkoloid dan terpenoid (Krishnaiah 2009). Tanin 

merupakan metabolit sekunder golongan polifenol yang karakteristiknya dapat 

membentuk senyawa kompleks yang dapat larut dalam pelarut organik polar tetapi 

tidak larut dalam pelarut organik non polar (Jayanegara et al. 2008). Tanin 

bersifat astrigen karena membentuk kompleks dengan protein sehingga dapat 

mempercepat proses pembekuan darah (Hassanpour et al. 2010).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian aktivitas 

hemostatis dari ekstrak etanol akar alang-alang pada mencit putih dengan 

menggunakan parameter waktu pendarahan, waktu pembekuan darah, protombin 

time (PT) dan mengetahui jumlah dosis efektif ekstrak etanol akar alang-alang 

terhadap aktivitas hemostatis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui bahwa ekstrak etanol akar alang-alang memiliki efek hemostatis serta 

mengetahui berapa dosis efektif ekstrak etanol akar alang-alang yang menunjukan 

efek hemostatis. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat ditarik 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol akar alang-alang dapat mempengaruhi waktu 

pendarahan, waktu pembekuan darah dan protombine time (PT) pada mencit 

putih yang diinduksi heparin? 

2. Berapa dosis efektif dari ekstrak etanol akar alang-alang yang menunjukkan 

aktivitas hemostatis pada mencit putih jantan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol akar alang-alang terhadap 

waktu pendarahan, waktu pembekuan darah protombine time (PT) pada 

mencit putih yang diinduksi heparin? 

2. Mengetahui dosis efektif dari ekstrak etanol akar alang-alang yang 

menunjukkan aktivitas hemostatis pada mencit putih. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai informasi untuk masyarakat tentang akar alang-alang sebagai 

alternatif lain pengganti obat-obatan kimia yang dapat digunakan sebagai 

hemostatis. 

2. Sebagai tambahan pengetahuan tentang khasiat dari ekstrak etanol akar alang-

alang. 

3. Sumber acuan penelitian selanjutnya terkait dengan pemanfaatan ekstrak 

etanol akar alang-alang sebagai hemostatis. 


